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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan
metode Research and Development (R&D) vyang digunakan untuk
menghasilkan produk. Metode ini salah satu metode yang dapat di
pergunakan dalam penelitian untuk memperoleh produk kan menguji
validasi,efektifitas produk. Tujuan dari model R&D adalah untuk
menghasilkan produk yang empiris-dan telah terUjI (Endang, 2011).
Tahapan yang harus dllakukan &
1. Melakukan penelltlan dan pengumpulan data
2. Perencq,néan penelitian
3. Pem,b‘ﬁatan desain
4 Uji‘lapangan hasil produk
5. Uji I"!(elayakan produk
6 Disé.minasi dan implementasi produk
B. Tempat dan Waktu Penelitian

a. Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakandi SMKS BINA KARYA Pamtanterletak di Jl.

WR. Supratman No.16, Kriyan, Sidoharjo, Kec. PaC|tan Kabupaten Pacitan,
Jawa Timur 63514 dan merupakansalah satu sekolah tertua yang ada di
Kabupaten Pamtan e

b. Waktu Penelitian
Penelitian akan dilaksanakan selama 3 bulan. Terhitung pada awal bulan

maret 2022 sampai dengan mei 2022. Rincian jadwal penelitian dapat
diketahui melalui table berikut :
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Tabel 3.1 Rincian Kegiatan Penelitian

Bulan
No. Kegiatan = —
= 1o =
@ > k) o
> i — < — . —
c 8 S [5) c =
S L | = P = 3

1. | Konsultasi Judul

Penyusunan

Proposal

3. | Seminar Proposal

4. | Penelitian

Penyusunan
Skripsi’

(

C. Subjell‘< dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini yaitu peserta didik kelas X SMK BINA KARYA

Pacitan. Ada 7 siswa

2. Objek Penelltlan
Objek dalam penelitian ini adalah Pengembangan A multlmedla interaktif

pengenalan Jarlngan dasar komputer. Bagian yang dltelltl adalah berkaitan
dengan keakuratan penggunaan media mteraktlf kemudahan dan seberapa
efektifnya penggunaan yang ditinjau’ dari proses pengamatan. Dalam hal ini,
yang dimaksud dengan penggunaan media interaktif adalah sampel penelitian.

D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

observasi, angket, dan wawancara.

1. Observasi

Observasi secara umum adalah kegiatan pengamatan pada sebuah objek
secara langsung dan detail untuk mendapatkan informasi yang benar terkait

objek tersebut. Objek yang di amati meliputi kegiatan awal sampai akhir
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pembelajaran, metode pembelajaran,materi ajar dan strategi pembelajaran.
Pengujian yang diteliti dan diamati bertujuan untuk mengumpulkan data atau
penilaian.Metode pengamatan harus dilakukan secara sistematis guna
mendapatkan informasi yang akurat. Kegiatan pengamatan yang dilakukan
memiliki karakteristik tersendiri yaitu objektif, faktual dan sistematik. Tak
hanya dilakukan sendiri, observasi bisa melibatkan lebih banyak orang.
Klasifikasi observasi terbagi menjadi beberapa jenis vyaitu observasi
partisipasi, observasi sistematis dan observasi eksperimental. Untuk kategori
observasi eksperimental, pengamat sudah memiliki perencanaan matang jauh
hari terkait penelitian sebuah bbjek péﬁg'ama';_an. Dalam pengamatan ini yang
diamati tentang bagéiﬁana guru dan siswa dalém ~-m¢njalankan pembelajannya
aspek yang /diémati berupa kegiatan awal yai\t\u _dalam pembelajaran,
berikutnya“/rnengamati metode pembelajaran yang diguné\kan oleh guru dalam
pembel\é{jaran, mengamati materi yang di gunakan guru dal‘é'um pembelajaran,

strategi'guru dalam pembelajaran.

Table 3.2 lembar observasi

No Aspek yang di observa_si;

1. K"'e-g_‘iatan awal/apersepsi '

2. Metcgdé'pembe,lajargni =

3. Materi ajar

4 Strategi pembelajaran

5. Pengelolaan sumber belajar dan media pembelajaran
6 Refleksi dan evaluasi pembelajaran
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2. Angket

Angket atau kuesioner adalah teknik pengumpulan data melalui
formulirformulir yang berisi pertanyaan-pertanyaan yang diajukan secara
tertulis pada seseorang atau sekumpulan orang untuk mendapatkan jawaban
atau tanggapan dan informasi yang diperlukan oleh peneliti (Mardalis: 2008:
66) Penelitian ini menggunakan angket atau kuesioer, daftar pertanyaannya
dibuat secara berstruktur denan bentuk pertanyaan pilihan berganda (multiple
choice questions) dan pertanyaan terbuka (open question). Metode ini

digunakan untuk memperoleh .data_tentang persepsi desain interior dari

responden.
y/ \
/ Tabel 3.3 Angket Siswa
|
Materi |
No | Itém pertanyaan ss. |s KS |TS |STS

1 Saya-_‘___ sangat mudah memahami

materi"'y_ang di jelaskan

2 [Saya memahami bahasa yang | |
digunakan sangat jelas dan

sederhana

3 Saya lebih bersemangat
mengikuti pembelajaran dengan

menggunakan media interaktif
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4 Saya bersungguh — sungguh
memperhatikan saat
penyampaian materi  dengan
menggunakan media
pembelajaran tersebut

5 Saya lebih senang mengikuti
pembelajaran saat menggﬂriékan .
media belajar-tersebut

6

Saya“ lebih mudah memahami
rﬁ‘ateri saat menggunakan media

p"embelajaran interaktif

Kualitas"‘lgeefektifitasan penggunaan media interaktif

7 Medi"q pembelajaran  yang
digunakan sangat menarik

8 | Kualitas tamp”i"l'ah"'media belajar |~
tersebut sangat jelas dan mudah
di pahami

9 Komposisipenggunaan  media

tersebutsangatbaikbagi

pembelajaran
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10 | Komposisi penggunaan media
tersebut sangat baik bagi

pembelajaran

3. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. "éécara___ sederhana dapat dikatakan bahwa
wawancara (intervigyv-) ad.alah suatu kejadiéﬁ atau suatu proses interaksi antara
pewawancara ,(iﬁférviewer) dan sumber inforﬁr‘ﬁasi\ atau orang yang di
wawancarai /(interviewee) melalui  komunikasi Iangsqng (yusuf, 2014).
Metode,,,fvi;awancara/interview juga merupakan proses men\{pe_roleh keterangan
untuk tLjuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertl'altap muka antara
pewawémcara dengan responden/ orang yang di Wawanca"rai dengan atau
tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. Dalam Wawancara tersebut
biasa dllakukan secara individu maupun dalam bentuk kelompok sehingga di
dapat data-.__mformatlk yang orientik. Wawancara bertul__uan mencatat opini,
perasaan, e."'rnosi, dan hal lain berkaitan dengan individu yang ada dalam
organisasi. D"éngan melakukan interview, peneliti dépat memperoleh data
yang lebih banyak sehmgga peneliti dapat memahaml budaya melalui bahasa
dan ekspresipi hak yang diinterview; dan dapat melakukan klarifikasi atas
hal- hal yang tidak diketahui.




Tabel 3.4 Pedoman Wawancara

No Pertanyaan Jawaban
Media pembelajaran apa yang

1 pernah digunakan oleh guru?
Bagaimana efektifitas media

2 pembelajaran /_tersebuﬂf?

/

Variasi model pembelajaran

: seperti -~ apa yang pernah

3 ":,‘ dilakukan guru untuk
memudahkan siswa memahami
.I"'r.r_.]ateri?
A:bakah ada pengaruh terhadap
hasi..i."""b‘elajar siswa ketika guru
* menggu\.r.]-él“(“éh —medir
pembelajaran?
Apakah guru pernah
5 menggunakan media

pembelajaran interaktif?

43
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Apakah guru mengalami
6 keterbatasan menggunakan

media pembelajaran?

7 Keterbatasan apa saja Yyang
membuat pembelajaran kurang

optimal untuk dilakukan?

2. Instrument pengl]fhpulan data

Instrumen’ ﬁenelitian adalah alat ukur untuk méhgu\mpulkan data dalam
suatu penéi}tian oleh peneliti menggunakan alat ukur me\lip“uti tes, kuesioner,
panduaﬁ wawancara dan panduan observasi menurut Sugiano (2016: 156).
Dalam ':Ipenelitian ini instrumen di gunakan untuk menguji kelayakan media
pembeléjaran perakitan komputer. Metode yang digunakén menggunakan
angket é;au kuesioner dengan pengukuran skala Likert _l-"ima pilihan yaitu
(1)Sangat""-‘-._Setuju, (2) Setuju, (3) ragu-ragu, (4) tidak;.-':setuju, (5) sangat
tidaksetuju"_“-..___l_PeneIitian ini menghasilkan data kuantitatif: ';Selanjutnya peneliti

paparkan kisi'élgisi instrumen bagi ahli media, ahli mate__ri: dan pengguna.

Produk yang di‘ﬁj'i'-l--.. —
1. Desain uji coba

Uji validasi ahli dan uji coba lapangan dilakukan dalam penelitian dan
pengembangan ini untuk mengumpulkan data atau informasi yang akan
digunakan sebagai dasar untuk mengukur tingkat kelayakan dan efektivitas
dari produk yang telah dikembangkan. Uji validasi ahli dilakukan terhadap tim
ahli dalam bidang pengembangan media pembelajaran, sedangkan uji coba
lapangan dilakukan terhadap siswa sebagai calon pengguna produk hasil
pengembangan. Desain uji coba yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian
dan pengembangan ini adalah sebagai berikut.
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A. Uji validasi ahli

Uji validasi terhadap produk pengembangan dilakukan setelah produk
pengembangan sudah selesai dibuat oleh peneliti. Uji validasi ahli bertujuan
untuk mengetahui tingkat kelayakan dari produk yang telah dihasilkan. Tim
ahli kemudian memberikan penilaian, kritik, komentar dan saran terhadap
produk yang dihasilkan. Penilaian dari tim ahli tersebut akan dijadikan acuan
dalam melakukan revisi terhadap produk yang dikembangkan sebelum produk
tersebut di uji cobakan kepada siswa untuk uji coba lapangan. Peneliti
menggunakan instrumen penilaian untuk mengukur kelayakan dari produk
hasil pengembangan berupa angket/lembar vallda3| untuk ahli media

pembelajaran dan ahli materi pembelajaran.

B. Uji coba Iapangan

UJI‘COba akan lapangan akan dilakukan terhadap siswa Kelas X TKJ smk
bina karya pacitan. Siswa akan mengikuti kegiatan pembelajaran dengan
menggd.}nakan produk hasil pengembangan yaitu medja pembelajaran
interakti"'f,‘_ berbasis power point. Setelah itu, siswa juga dibe‘?ikan soal tes dan
instrumer‘ix penilaian produk berupa angket/lembar re_sbon siswa untuk
mengetahlj"i efektivitas dari produk hasil pengembang’én bagi pengguna.
Tanggapan darl siswa akan dijadikan acuan untuk melakukan penyempurnaan
produk yang dlkembangkan '

2. Subjek coba e ———
A. Subjek validasi

Subjek validasi terdiri oleh satu validator yang ahli dibidangnya. Yaitu
dosen ahli media dan ahli bahasa TKJ SMK BINA KARYA Pacitan.

B. Subjek uji coba

Subyek uji coba dalam penelitian pengembangan ini adalah siswa kelas X
TKJ SMK BINA KARY A Pacitan.
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E. Keabsahan Data
Pemeriksaan terhadap keabsahan data merupakan sebagai unsur yang tidak

terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Teknik pemeriksaan
keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas
(perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan, triangulasi, analisis
kasus negatif, menggunakan bahan referensi, atau mengadakan membercheck),

transferabilitas, dependabilitas, maupun konfirmabilitas.

Menguji keabsahan data atau kredibilitas data dapat dilakukan melalui

beberapa langkah yaitu:

1. Memperpanjang/yvakiuI|;)enelitian;

2. Mengada/ka(n/r;engamatan lebih tekun;

3. Men?ij’j} triangulasi;

4. Men'gadakan diskusi dengan tim sejawat;

5. Analill'slis terhadap kasus negatif;

6. Uji refér__ensi;

7. Pengecelz'ar_j terhadap anggota penelitian lainnya.

Agar data ‘dqlam penelitian dapat bertanggungf_,xjéwab sebagai penelitian
ilmiah perlu diIaijkén"pengujiarLkeabsaan'-data'."Adapun keabsaan data yang

dapat dilaksanakan

1. Melakukan pengamatan terus menerus

Secara kontinyu, peneliti bisa memperhatikan sesuatu secara lebih cermat,
mendalam dan terperinci. Pengamatan yang dilakukan secara terus menurus,
akhirnya akan bisa menemukan mana yang harus diamati dan mana yang tidak
harus diamati sejalan dengan usaha mendapatkan data. Pengamatan secara
kontinyu ini dilakukan untuk bisa menjawab pertanyaan penelitian mengenai

fokus yang diajukan.
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2. Menggunakan bahan referensi
untuk pembanding dan mempertajam analisa data.

3. Membicarakan dengan orang lain

Atau disebut dengan (peer debriefing). Membicarakan atau mendiskusikan
tentang hasil data dengan orang lain yang mengerti dengan penelitian yang

sedang dilakukan.

. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah usaha formal untuk menemukan tema dan

merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai
usaha untuk memberik_an-"'ban'tuan pédé"tema dan hipotesis. Teknik analisis
data yang digur]akéﬁ peneliti dalam penelit'i'*an-w.j\ni adalah mengumpulkan
semua data - fﬁelalui instrumen yang - telah diBahas dalam instrumen
pengumpu[én data. Setelah instrumen itu dilaksanakan \r\na_‘ka data-data yang
diperolﬁ‘h kemudian dianalisis sesuai dengan proé‘edur penelitian
pengembangan. Data yang terkumpul adalah data kualitatif dan kuantitatif.
Data klj,alitatif akan dideskripsikan sendiri oleh peneliti, sed:angkan data-data
kuantitafi‘f harus diolah dengan bantuan beberapa rumus :égar lebih mudah
disajikan. |

. Analisis ""kelayakan produk hasil pengembangan ~ Analisis kelayakan
dilakukan terhadap hasil dari angket validasi ahll medla pembelajaran dan

angket validasi ahli materl pembelajaran

Peneliti menggunakan rumus untuk menghitung persentase kelayakan

produk yaitu:

P =25 x100%
Zx1
Keterangan :

P = Persentase

> x = Jumlah jawaban skor oleh subjek uji coba
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>xi = Jumlah skor ideal

100% = Konstanta

Jika sudah diketahui persentase kelayakan produk, maka

selanjutnya adalah menentukan Kkriteria dari persentase tersebut.
Berikut disajikan interval dari kriteria validasi kelayakan produk hasil
penelitian dan pengembangan ini:

tabel 3.5 penilaian __val-i‘daéi angkéf"

Pi Iihan/jé\)vaban Singkatan “Skor
/ .
Layak digunakan LD 100%-90%,
\ ““1
Layak digunakan dengan LDP 100%-90%
| perbaikan '
Tidak layak digunakan TLD 60%40%

Selain itu, E"produk dikatakan layak Digunakan/valli.d apabila validator
menyatakan bé’hyva produk tersebut dapat digunakan 'tfanpa revisi atau dengan
revisi sesuai saraﬁ"d'ar-i-valida_tqr&a_ra,memberikéﬁ penilaian kelayakan pada
produk yaitu dengan memberikan penilaian kepada validator bersamaan

dengan angket validasi dengan kriteria penilaian sebagai berikut:
1: Layak digunakan tanpa revisi

2: Layak digunakan dengan revisi sesuai saran

3: Tidak layak digunakan

b. Analisis efektivitas produk hasil pengembangan
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Produk hasil pengembangan dikatakan efektif jika memenuhi indikator
sebagai berikut:

1) Adanya respon positif siswa yang ditunjukkan dari angket. Data yang
diperoleh dari pemberian angket respon siswa dianalisis dengan menentukan
frekuensi jawaban pilihan siswa yang bernilai respon positif atau negatif untuk
setiap pertanyaan. Respon positif artinya siswa mendukung, merasa senang,
berminat terhadap komponen dan proses pembelajaran dengan media

pembelajaran interaktif. Respon negatif bermakna sebaliknya.

a) Menghitung presentase Siswa yang memberlkan tanggapan sesuai dengan

Kriteria tertentu, yaltu dengan rumus:
/) r
s == x100%

,,""‘ n

|
Keterangan:
RS = Peﬁsentase siswa dengan kriteria tertentu
f= Banyak.__siswa yang menjawab sangat setuju/setuju

n = Jumlah sé-l_uruh siswa

b) Menentukan rata- rata dari respon posmf S|swa kemudian menentukan
kategori respon atau tanggapan yang diberikan siswa terhadap suatu kriteria
dengan cara mencocokkan hasil persentase dengan Kriteria berikut:

85% < RS : Sangat Positif

70% < RS < 85% : Positif

50% < RS <70% : Kurang Positif
RS < 50% : Tidak Positif

RS = respon siswa terhadap kriteria tertentu
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2) Produk hasil pengembangan dapat dikatakan efektif jika > 80% siswa yang
mengikuti proses pembelajaran mampu mencapai nilai acuan keberhasilan
indikator pencapaian kompetensi dasar yang ditetapkan. Sehingga, kriteria
menyatakan ketuntasan adalah minimal 80% dari seluruh siswa yang menjadi
subyek uji cobamemenuhi ketuntasan belajar yaitu mampu mencapai nilai 75
(nilai maksimal 100).



